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ABSTRAK

Salat yang merupakan rukun Islam ke dua setelah syahadat menjadi suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan sedrang mukallaf (balig dan berakal) dalam keadaan bagaimanapun. Ibadah yang satu ini
tidak boleh ditinggal selagi masih sehat akalnya. Namun Allah SWT tidak akan membebani seseorang
di luar kemampuannya. Maka melalui utusan-Nya Nabi Muhammad saw Allah memberikan rukhsah
(keringanan) kepada umat-Nya antara lain dengan dibolehkan menj ama’ salat dalam keadaan tertentu.
Pada kenyataannya para ulama berbeda pendapat tentang alasan yang membolehkan menjama’ s
alat tersebut. Alasan-alasan mereka antara lain: perjalanan jauh, yang penting dalam perjalanan
(tidak harus jauh), dalam keadaan hujan, dalam keadaan sakit, bila ada keperluan. Bahkan ada ulama
yang mengkhususkan bolehnya menjama’ ketika sedang beribadah haji yakni pada saat wukuf di
Arafah dan mabit di Muzdalifah. Dari perbedaan tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa
‘illat (alasan) bolehnya menjama’ salat di samping karena safar adalah karena ada hajat (keperluan)
ataupun kesibukan yang tidak dijadikan sebagai suatu kebiasaan.

Kata kunci: salat, menjama’, pendapat.

A. Pendahuluan

Salat merupakan salah satu rukun Islam. Allah SWT telah mewajibkan kepada hamba-Nya
untuk menyembah hanya kepada-Nya.' Di dalam beribadah dilarang sama sekali mensekutukan Allah
dengan yang lain. Firman Allah SWT dalam surah al-Nisa’ (4) : 103
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“Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.” '

Yakni kewajiban yang telah ditentukan batas-batas waktunya. R

Salat merupakan ibadah yang terpenting setelah pengucapan dua kalimah syahadah, mengingat
hadis riwayat Muslim dari Jabir bahwa ia mendengar Nabi saw bersabda :
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“Sesungguhnva batas seseorang dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah meninggalkan s
alat.”

Hadis tersebut merupakan ancaman yang sangat keras terhadap orang Islam yang malas $
alat hingga tidak ada bedanya dengan orang kafir. Bahkan sebahagian ulama Malikiyah menyatakan
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bahwa meninggalkan salat dengan disengaja
adalah kafir. Bagaimanapun ulama telah sepakat
bahwa salat merupakan rukun dari rukun-rukun
Islam, maka barangsiapa meninggalkan salat
berarti merobohkan rukun yang paling kuat 3

'Di sisi lain Islam adalah agama yang

rahmatan il “alamin yakni suatu agama yang sangat
memperhatikan kemampuan umatnya dalam rangka
pelaksanaan kewajiban. Sehingga ketika terjadi suatu
kesulitan dalam melaksanakan salat tepat waktu,
Islam menawarkan adanya rukhsah,* menjama’ salat.
Naimun dalam kenyatannya masih terjadi perbedaan
pendapat para ulama téntang dalam keadaan yang
bagaimanaseseorang boleh menjama’salat. Bolehkah
menjama’ salat di rumah?

Tulisan ini berusaha mengkaji beberapa
masalah tentang menjama’ salat dengan
sistematika pembahasan meliputi pengertian
menjama’ salat, syarat-syarat menjama’ dan
alasan-alasan yang memnbolehkan seseorang
menjama’ salat.

B. Pengertian Menjama’ Salat

Menjama’ salat berarti mengumpulkan salat
- dalam satu waktu, yaitu salat zuhur dengan salat
asar dan salat magrib dengan salat isya. Apabila
dikumpulkan di waktu pertama maka disebut
jama’ tagdim dan bila dikumpulkan di waktu
yang ke dua disebut jama’ ta’khir. Adapun salat s
ubuh maka tidak sah dilaksanakan dengan dijama’
dalam keadaan apapun. Memang seorang mukallaf
tidak boleh mengakhirkan salat dari waktunya dan
tidak boleh pula mendahulukannya tanpa sebab
yang diperbolehkan menurut syara’.

Dalam sebuah hadis riwayat Imam Muslim
dari Anas bin Malik dinyatakan bahwa:
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“Bahwa sesungguhnva Rasulullah saw
apabila beliau pergi sebelum matahari
condong, beliaumengakhirkansalatzuhur
kepada waktu asar lalu beliau berhenti

menjama’ salai  keduanya. - Sedangkan
apabila matahari telah condong sebelum
beliau pergi, beliau salat zuhur kemudian
baru naik kendaraan.”

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadis
dari Anas bin Malik ra:

5 Al 5 (5 3 ey ade 1 Lo ST 06
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“Adalah Nabi saw menjama salat magrib
dan isya dalam perjalanan.

Dari keterangan dua hadis di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa Nabi saw
menjama’ salat dalam perjalanan antara zuhur
dengan asar dan magrib dengan isya.

Permasalahan muncul apakah menjama’
dalam perjalanan itu mutlak atau tidak, setidaknya
ada dua pendapat. Pendapat yang menyatakan
bahwa menjama’ salat itu mutlak dalam perjalanan
baik dengan jalan kaki maupun menggunakan
kendaraan, dipelopori oleh sebahagian sahabat dan
tabi’in serta sebahagian ahli figh seperti al-Sauri,
al-Syafi’i, Ahmad, Ishaq dan Asyhab. Sedangkan
pendapat yang menyatakan bahwa tidak boleh
menjama’ secara mutlak kecuali di Arafah dan
Muzdalifah adalah pendapat al-Hasan, al-Nakho'i,
AbuHanifah dan kedua murid beliau.® Permasalahan
menjama’ dalam perjalanan pun berkembang apakah
disyariatkan perjalanan jauh seperti syarat menqas
ar (meringkas) salat, atau boleh menjama’ sekalipun
dalam perjalanan dekat.

C. Alasan-Alasan Menjama’ S{alat

1. Bepergian Jauh

Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa
Jjumhur ulama selain Hanafiyah membolehkan
menjama’ antara zuhur dengan asar baik jama’
taqdim di waktu pertama maupun jama’ ta’khir

di waktu kedua. Sedangkan salat Jum’at seperti
salat zuhur yang bisa dijama’ taqdim dengan
asar. Demikian pula boleh menjama’ antara
salat magrib dengan salat isya baik jama’
tagdim maupun jama’ ta’khir. Boleh menjama’
tersebut manakala seseorang bepergian jauh
seperti dalam qasar salat yakni 89 Km. ¢

Salim al-‘Imrani al-Syafi’i al-Yamani
dalam karyanya al-Bayan fi Maz\hab al-Imam
al-Syafi i menyatakan bolehnya menjama’ salat
antara zuhur dengan asar dan antara magrib
dengan isya baik jama’ taqdim maupun jama’
ta’khir dalam perjalanan jauh. Pendapat tersebut
dikemukakan oleh Sa’ad bin Abi Waqqas , Sa’id
bin Zaid, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Musa,
Mu’ad bin Jabal dan Jabir bin Samurah. *°

Beliau juga menyatakan bahwa apabila
seorang musafir berniat untuk menetap di
suatu daerah selama empat hari selain hari di
mana ia datang dan hari di mana ia pergi, maka
selesailah rukhsah bepergian. Demikian itu
juga pendapat Usman bin ‘Affan, Sa’id bin al-
Musayyab,Malik dan Abu Saur. Sedangkan Abu
Hanifah menyatakan bahwa bila seorang musafir
berniat menetap selama 15 hari termasuk hari
di mana ia datang dan hari di mana ia pergi,
maka ia harus menyempurnakan salatnya dan
bila kurang dari itu maka boleh mengqasar salat
(termasuk menjama’nya). Pendapat ini juga yang
dinyatakan oleh Ibnu Umar dan pendapat yang
dipilih oleh al-Muzanni. "

Al-Nawawi mempertegas pendapat ulama
Syafi’iyyah bahwa apabila seorang “musafir
berniat menetap di suatu tempat selama tiga hari
selain hari di mana ia datang dan hari di mana
ia pergi, maka ia masih mendapat keringanan
sebagai musafir dalam arti ia dapat menjama’
maupun mengqasar salat, boleh berbuka puasa

dan mendapat keringanan yang lain. Pendapat -

ini didasarkan kepada sabda Nabi saw yang
diriwayatkan oleh Muslim dari al-‘Ula’ bin al-
Hadrami yang menyatakan:
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“Kaum muhajirin tinggal di Makkah
setelah menyelesaikan ibadah hajinya
selama tiga hari.”

Imam Syafi7 menyatakan bahwa apabila
seorang musafir tinggal di suatu daerah dan tidak
berketetapan hati untuk mukim di daerah itu, lalu
ternyata ia menetap di sana lebih dari 18 hari,
maka setelah 18 hari ia harus menyempurnakan
salatnya. Pendapat tersebut berdasarkan ladis
Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Imran bin Husain yang berkata :
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“Aku  pernah  berperang  bersama
Rasulullah saw dan aku menyaksikan
terbukanya kota Makkah. Beliau menetap
di Makkah selama 18 malam, dan beliau
tidak salat kecuali dua rakaal, seraya
bersabda : “Wahai penduduk Makkah,
salatlah kalian empat rakaat, adapun
kami adalah sebagai musafir.”

Bagaimana dengan bepergian dekat?
Bolehkah seseorang yang pergi dalam jarak
yang dekat menjam'a’ salat? Dalam hal ini ada
perbedaan pendapat di antara para ulama. Imam
al-Syafi' dalam gaul gadim dan juga Imam Malik
membolehkannya. Alasan mereka antara lain
bahwa penduduk Makkah menjama’ antara zuhur
dengan asar di Arafah dan antara magrib dengan
isya di Muzdalifah, dan tidak ada seorang ulama
pun yang mengingkari hal demikian. Sementara
itu Tmam al-Syafi'i dalam. gaul jadidnya
menyatakan tidak boleh menjama’ dengan alasan
bepergian dekat. '* Namun al-Sayid Abd al-Rah
man bin Muhammad bin Husain bin Umar dalam
karyanya Bugyah al-Mustarsyidin menyat akan:

el 20 L;,,o_.,J ji% 5 1 ()
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“(Faidah) : Bagi kita ada suatu pendapat
tentang bolehnya menjama’ salat dalam
perjalanan dekat. Pendapat ini dipilih
oleh al-Bandaniji.”

‘Alasannya antara lain bahwa bepergian
tersebut membolehkan salat sunnah di atas
kendaraan, maka boleh menjama’ sebagaimana
perjalanan jauh. '

Sebagaimana telah disebut di atas bahwa
ulama Hanafiyah berpendapat tidak boleh
menjama’ salat selain di Arafah bagi orang
yang berihram haji dengan jama’ taqdim antara
zuhur dengan asar dengan satu azan dan dua
igamah. Demikian pula boleh menjama’ ta’khir
di Muzdalifah antara salat magrib dengan salat
isya dengan satu azan dan satu igamah, dengan
alasan salat isya dilakukan pada waktunya maka
tidak dibutuhkan pemberitahuaﬂ. 7

Bahkan Imam Abu Hanifah menyatakan:
L fc—e {:g/’l

“Tidak boleh menjama’ dengan alasan
bepergian.”
Tidak berbeda dengan pendapat Abu
Hanifah perkataan al-Hasan al-Basri, Ibnu Sirin,
Makhul dan al-Nakho'i:
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“Tidak boleh menjama’ salat dalam
perjalanan  dengan alasan apapun.
Karena sesungguhnya menjama’ itu
diperbolehkan dalam beribadah (haji)
di Arafah dan Muzdalifah, tidak yang
lain.”

2. Karena Hujan
Ibnu Qudamah dalam a/-Mugni wa al-
Syarh al-Kabir menyatakan bolehnya menjama’
salat magrib dengan isya lantaran hujan. Menurut

beliau pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu
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Umar, Imam Malik, al-Auza’i, al-Syafii, Ish
aq, Marwan dan Umar bin Abd al-Aziz. Namun
ulama ahl al-ra’y (seperti Imam Abu Hanifah)
tidak membolehkannya.

Imam Muslim meriwayatkan hadi$ dari
Ibnu Abbas ra beliau berkata:
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“Rasulullah saw salat zuhur dengan as
ar dijama’ dan salat magrib dengan isya
dijama’ bukan karena takut dan bukan
pula karena dalam perjalanan.”

Al-Gazali menyatakan bahwaImam Syafi’i
berpendapat bahwa salat Nabi saw sebagaimana
hadis di atas tidak lain karena ada ‘uz\ur * yakni
hujan. Demikian pula pendapat Imam Malik. Jadi
ketika hujan boleh menjama’ salat zuhur dengan
asar maupun magrib dengan isya. #

Sementara itu Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa salat jama’ tidak boleh
dilakukan di rumah walaupun karena hujan. **

Bagi ulama yang membolehkan menjama’
salat karena hujan terjadi perbedaan pendapat
apakah kebolehan menjama’ salat itu bagi orang
yang salat berjamaah di masjid atauboleh jugabagi
orang yang salat sendiri (munfarid). Sebahagian
ulama mensyaratkan salat berjamaah di masjid
dan sebahagian yang lain tidak mensyaratkannya,
yang penting ada alasan menjama’ yaitu hujan. *

Bila seseorang melakukan salat dengan
jama’ taqdim menurut Salim al-Tmrani
membutuhkan tiga syarat :

1) Niat menjama’ ketika takbirah al-ihram
salat yang pertama, atau niat menjama’
dilakukan sebelum salam dari salat yang
pertama. Imam Syafi 1 sendiri menyatakan
bahwa untuk menjama’ karena hujan
niatnya harus pada saat takbirah al-ihram
salat yang pertama, sedangkan untuk niat

menjama’ karena dalam per] alanan boleh
pada pelaksanaan salat yang pertama asal
sebelum salam.

2) Tertib dalam pelaksaan salatnya, yaitu
mendahulukan salat yang pertama dan
mengakhirkan salat yang kedua. Karena
waktu salat adalah waktu salat yang
pertama, sedangkan salat yang kedua
mengikuti salat yang pertama.

3) Dilaksanakansecaraberurutan (muwalah),
tidak boleh dipisah antara salat pertama
dengan salat kedua dengan perbuatan
yang dianggap lama menurut adat (‘urf)
sekalipun berupa zikir. *

Sedang bagi orang yang melaksanakan s

alat dengan jama’ ta’khir menurut abd al-Rah
man al-Jaziri memerlukan dua syarat:

1) Niat menjama’ ta’khir pada saat masuk
waktu salat yang pertama atau sebelum
habis waktu salat yang pertama. Bila
tidak niat maka berarti ma’siyat kepada
Allah SWT karena ia tidak salat dan
tidak niat menjama’ salat padahal waktu
salat telah tiba, dan pelaksaan salatnya
nantinya menjadi qada.

2) Apabila alasan menjama’ salat itu adalah
bepergian (safar), maka pelaksanaan

" dua salat tersebut harus masih dalam
perjalanan. ¥/

3. Karena Sakit

Imam Malik, Ahmad dan Ishaq
membolehkan menjama’ salat karena sakit. **
Dalam hal ini Syekh Zain al-Din al-Malibari
menyatakan:
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“(Cabang) : Boleh menjama’salat karena

sakit baik jama' tagdim maupun jama’

ta khir menurut pendapat yang terpilih.
Orang yang sakit dapat memilih mana
yang lebih memungkinkan. ™

Menjama’ Salat karena Keperfuan 81

Imam Tagiy al-Din Abu Bakar bin Muh
ammad al-Husaini dalam Kifayah al-Akhyar juga
mensitir perkataan Imam al-Nawawi :

3.‘1,.9-.»):::& ,ajo.\acpJ j.oj

“Pendapat yang membolehkan menjama’
salat karena sakit itu adalah yang nyata
dan terpilih.”

Mereka mendasarkan hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Ibnu Abbas ra:

”\(ij:m&xmj;;;;u

“Rasulullah saw salat zuhur dan asar
dijama’, salat magrib dan isya dijama’,
tidak dalam keadaan takut (perang) dan
tidak pula dalam perjalanan.”

KetikalbnuAbbasditanyakenapaRasulullah
saw melakukan hal itu? Beliau menjawab : “Nabi
saw menghendaki tidak memberatkan kepada

siapapun dari umatnya.” '

Imam Ahmad menyatakan bahwa sakit
lebih berat daripada dalam perjalanan. Maka
si sakit supaya memilih antara jama’ taqdim
maupun jama’ ta’khir sebagaimana musafir. **

4. Karena Keperluan

Pengarang Kifayah al-Akhyar bahkan
mengutip pendapat tentang bolehnya menjama’
salat di rumah karena ada keperluan asal tidak
dijadikan sebagai kebiasaan.- Pendapat ini
dikatakan oleh Abu Ishaq al-Marwazi yang
mengambil dari pendapat al-Qaffal. Al-Khat
tabi meriwayatkannya dari segolongan ahli h
adis. Pendapat ini juga dipilih oleh al-Munziri
pengikut mazhab al-Syafi’i. Asyhab dari mazhab
Malik juga memilih pendapat tersebut, dan itulah
pendapat Ibnu Sirin. *

Al-Sayid Abd al-Rahman bin Muhammad
bin Husain bin Umar mengatakan:

Mughni Labib




.

82 Jurnal Al-Wasith : Jurnal Studi Hukum islam

“Al-Khattabi meriwayatkan dari Ibnu
Ishag mengenai bolehnya menjamasalat
di rumah karena ada suatu keperluan,
“walaupun tidak dalam keadaan takut.
hujan maupun sakit. Pendapat itu juga
dikatakan oleh Ibnu al-Munz\ir.”

D. Kesimpulan

Islam sebagai agama yang rahmatan li al-
‘alamin sangat menganjurkan umatnya untuk
menjaga hubungan dengan Allah SWT di samping
menjaga hubungan dengan makhluk Allah SWT.
Pelaksanaansalat limawaktusebagairealisasidari
hablum minallah harus sesuai waktu yang telah
ditetapkan. Namun dalam keadaan tertentu Nabi
Muhammad saw memberi rukhsah (keringanan)
dengan disyariatkan menjama’ salat. Salat yang
boleh dijama’ telah disepakati oleh para ulama
yakni zuhur dengan asar dan magrib dengan isya.
Kesepakatan tersebut di samping didasarkan
kepada hadis Nabi saw juga —setidaknya menurut
penulis — didasarkan kepada firman Allah SWT
dalam surah al-Isra’ (17) : 78

MMJM—S}A"M(&
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“Dirikanlah salat davi sesudah matahari
tergelincir ~ sampai  gelap  malam
dan (dirikanlah pula salat) subuh.
Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat).”

Menurut tafsir al-Khozin bahwa arti duluk

al-syams meliputi salat zuhur dan asar, sedangkan
gasak al-lail meliputi salat magrib dan isya. *

Namun dalam keadaan yang bagaimana
seseorang diperbolehkan menjama’ salat, para
ulama masih berbeda pendapat. Jumhur ulama
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membolehkan menjama’ salat ketika dalam
perjalanan jauh sebagaimana Imam Ahmad dan
Imam Syafi’i yang membatasi minimal perjalanan
16 farsakh (kurang lebih 77 Km). Sedangkan Ibnu
Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim berpendapat bahwa

setiap perjalananboleh menjama’salat.**_Bahkan '

sebahagian ulama membolehkan menjama’ salat
di rumah dengan alasan hujan, sakit maupun ada
keperluan yang tidak dijadikan sebagai kebiasaan.
Dengan mendasarkan pendapat ini bila seseorang
mempunyai hajat semisal mengkhitankan anak,
menikahkan anak atau ia sendiri yang menikah
di mana biasanya waktunya banyak tersita untuk
menerima tamu, maka dalam keadaan yang
demikian lebih baik salatnya dijama’ daripada
tidak salat pada waktunya dan harus mengqada di
waktu lain, yang menyebabkan ma’siyat kepada
Allah SWT. Jadi alasan menjama’ adalah karena
ada hajat (keperluan) atau kesibukan yang tidak
dijadikan sebagai suatu kebiasaan.
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